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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku 

yang dapat diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri.
37

 Penelitian 

ini menggunakan pendepatan kualitatif guna mengkaji mengenai 

strategi pengembangan usaha, kendala, serta solusi yang dihadapi oleh 

UD. Sumber Sari Tulungagung, dalam meningkatkan 

produktivitasnya.  

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian hanya melukiskan 

keadaan obyek atau persoalan dan tidak dimaksudkan untuk 

mengambil atau menarik kesimpulan yang berlaku umum.
38

 Penelitian 

yang digunakan ini merupakan penelitian lapangan (field iiresearch) 

yaitu dengan mencari informasi atau data yang diperoleh dari tempat 

                                                             
37

 Arif Furchan, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1992), hal. 21. 
38

 Maezuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Penerbitan Fakultas Ekonomi UII, 1983), hal 

8. 



37 
 

 

penelitian iidan iijenis iipenelitiannya iiadalah iikualitatif.
39

 Peneliti 

menggunakan pendekatan ini, guna mengumpulkan data di lapangan 

kemudian mendeskripsikan menjadi dasar ilmiah, Perusahaan atau 

industrii yangi akani diteilitii adalahi padai UD.i Sumberi Sarii di 

Tulungagung. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Objek penelitian berupa suatu industri yaitu industri pengolahan 

dan pengepulan (Distributor) gula merah tebu. Bernama UD. Sumber Sari, 

yang terletak di Dusuni Waringin,i Desai Sambijajar,i Keci 

Sumbergempol,i Kab.i Tulungagung.i Adapuni alasani memilihi lokasii 

penelitiani tersebuti yaitui perusahaani inii termasuki salahi satui 

produseni sekaligusi distributori berskalai besari di Tulungagung terutama 

di wilayah Sambijajar dan sekitarnya. Hali inilahi yangi menjadii 

pertimbangani penelitii untuki memilihi industrii gulai merahi tebui UD.i 

Sumberi Sarii di,i Dusuni Waringin,i Desai Sambijajar,i Keci 

Sumbergempol,i Kab.i Tulungagungi sebagaii lokasii penelitian.  

 

C. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan pendekatan penelitian ini, yaitu pendekatan 

kualitatif, maka semua fakta berupa kata-kata maupun tulisan dari sumber 

data manusia yang telah diamati dan dokumen yang terkait disajikan dan 
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digambarkan apa adanya untuk selanjutnya ditelaah guna menemukan 

makna. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan yaitu pada UD. 

Sumber Sari Tulungagung adalah mutlak dan sangat penting sekali, 

peneliti sebagai instrument langsung sebagai pengumpul data melalui 

observasi yang mendalam dan terlibat aktif dalam penelitian. Kehadiran 

peneliti kurang lebih terjadwal ada tiga kali yaitu: 

1. Pra penelitian yaitu, kehadiran penelitian sebelum dilakukannya 

penelitian dalam rangka melakukan pengamatan awal. 

2. Saat penelitian yaitu, kehadiran peneliti pada waktu jadwal penelitian 

dilakukan. 

3. Cross check yaitu, kehadiran peneliti setelah melakukan penelitian. 

Hal ini dilakukan untuk membuktikan keabsahan data yang diperoleh. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

ialah kata-kata, dan Tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain.
40

 Sementara itu dalam sebuah kajian, sumber data 

yang dipakai Mardalis, meliputi catatan atau laporan resmi barang cetakan 

kisah-kisah sejarah dan lain-lain. Sumber data dalam menyelesaikan 

penelitian ini yaitu sumber data primer.
41
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1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari responden melalui hasil 

wawancara dengan narasumber yaitu pihak UD. Sumber Sari 

Tulungagung.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
42

 

Pada penelitian kualitatif pada dasarnya teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi partisipan, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Kegiatan pengumpulan data yang dilakukan dengan 

observasi dan wawancara mendalam untuk menjelajahi dan melacak 

sebanyak mungkin realistis fenomena yang tengah di studi.
43

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi Pertisipatif 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 

sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk 

kemudian dilakukan pencatatan.
44
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Metode observasi adalah metode dimana peneliti mengamati 

objek langsung yang diteliti. Observasi partisipan yaitu peniliti ikut 

berpartisipasi sebagai anggota kelompok yang diteliti.
45

 Observasi 

partisipan adalah sebuah penelitian yang pengumpulan datanya dengan 

metode observasi berpartisipasi dan bukan menguji hipotesis, 

melainkan mengembangkan hipotesis. Oleh karena itu penelitian ini 

dapat dikatakan sebagai peneliti untuk mengembangkan teori dan 

karenanya hanya dapat dilakukan oleh peneliti yang menguasai 

macam-macam teori yang telah ada dibidang yang menjadi 

perhatiannya.
46

 

Dalam observasi partisipasif peneliti terlibat dengan kegiatan 

sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 

sumber data penelitian. Dengan observasi partisipan ini, maka data 

yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui 

pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak di UD. Sumber 

Sari Tulungagung.  

Dalam hal ini peniliti menggunakan observasi yaitu teknik 

pengumpulan data dimana peniliti mengadakan pengmatan langsung 

terhadap gejala-gejala subyek yang telah dimiliki. Peniliti melihat 

langsung proses penjualan dan pembelian yang dilakukan pengusaha 

distributor gula merah tebu dengan hal ini diketahui secara langsung 
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lebih jauh dan lebih jelas dengan bagaimana proses produktivitas, fakta 

yang telah terjadi guna hasil dan tujuan dari penelitian. 

2. Wawancara Mendalam 

Metode wawancara mendalam adalah metode penelitian dimana 

peneliti melakukan kegiatan wawancara tatap muka secara mendalam 

dan terus-menerus untuk menggali informasi dari informan. Karena 

wawancara ini dilakukan lebih dari satu kali, maka disebut juga 

intensive interviews. Metode ini memungkinkan peniliti untuk 

mendapatkan alas an detail dari jawaban informan yang antara lain 

mencakup opininya, motivasinya, nilai-nilai ataupun pengalaman-

pengalamannya.
47

 

Dalam wawancara mendalam berlangsung suatu diskusi terarah 

diantara peniliti dan informan menyangkut masalah yang diteliti. 

Didalam diskusi tersebut peniliti harus dapat mengendalikan diri 

sehingga tidak menyimpang jauh dari pokok masalah, serta tidak 

memberikan penilaian pengenai benar atau salahnya pendapat atau 

opini informan. Melihat jenis pertanyaan yang digunakan dalam teknik 

wawancara mendalanm maka jenis pertanyaan yang digunakan adalah 

pertanyaan terbuka.
48

 Dalam penelitian ini wawancara dilakukan 

kepada beberapa informan yang mana telah aktif melakukan aktifitas 

jual-beli gula merah tebu di UD. Sumber Sari. 
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3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih 

kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi 

kehidupan dimasa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan 

autobiografi. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila 

didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah 

ada.
49

 

Dalam penelitian ini peniliti mengambil data berupa catatan, 

transkrip, buku, agends, foto-foto dan sebagainya. Hal ini dilakukan 

untuk lebih meyakinkan akan kebenaran objek yang akan diteliti. 

Peniliti akan melakukan pencatatan dengan lengkap dan apa adanya 

setelah data terkumpul, agar terhindar dari kemungkinan hilangnya 

data, dan ketidakvalidan data. Karena itu pengumpulan data dilakukan 

secara terus-menerus dan baru berakhir apabila terjadi kejenuhan, 

yakni dengan tidak ditemukannya data baru dalam penelitian. Dengan 

demikian dianggap telah diperoleh pemahaman yang mendalam 

terhadap kajian ini. 
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F. Teknik Analisis Data 

Pada iJenis ipenelitian ikualitatif, ipengolahan idata itidak iharus 

idilakukan isetelah idata iterkumpul iatau ipengolahan idata iselesai. 

iDalam ihal iini, idata isementara iyang iterkumpulkan, idata iyang isudah 

iada idapat idiolah idan idilakukan ianalisis idata isecara ibersamaan. 

iPada isaat ianalisis idata, idapat ikembali ilagi ike ilapangan iuntuk 

imencari itambahan idata iyang idianggap iperlu idan imengolahnya 

ikembali.  

Data dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah sesuai teori 

Miles, Huberman dan Saldana yaitu menganalisis data dengan tiga 

langkah: kondensasi data (data condensatio), menyajikan data (data 

display), dan menarik simpulan atau verifikasi (conclusing drawing and 

verification). Secara lebih terperinci, langkah-langkah sesuai teori Miles, 

Huberman dan Saldana akan dipaparkan sebagai berikut:
50
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Gambar 3.1 

Komponen Data Analisis Model Interaktif 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Miles, Huberman dan Saldana. 

1. Kondensasi data (Data Condensation) 

Dalam kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan 

mentransformasi data yang terdapat pada catatan lapangan yang 

ditulis, wawancara maupun transkip, dokumen dan bahan empiris 

dalam penelitian ini. Sebagai hasil pengumpulan data, langkah 

selajutnya dari kondensasi data adalah: penulisan ringkasan, 

pengkodean, mengembangkan tema, menghasilkan kategori dan 

menulis memo analitik. Proses kondensasi berlanjut setelah 

pengamatan lapangan selesai, sampai laporan akhir selesai. 

2. Tampilan data (Display data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat berupa uraian 

singkat, matrik, grafik, bagan, dan jaringan. Semua dirancang untuk 

Kesimpulan-

kesimpulan 

penarikan/verifikasi 

Kondensasi data 

Penyajian data Pengumpulan data 
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mengumpulkan informasi yang terorganisir. Dengan membuat 

tampilan data sedemikian rupa maka akan mempermudah peneliti 

dalam memahami apa yang terjadi serta merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
51

 

3. Kesimpulan, penarikan/verifikasi (Conclusion, 

drawing/verification) 

Langkah berikutnya dalam menganalisis data yaitu penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Sedangkan temuan dapat berupagambaran suatu atau deskripsi suatu 

obyek yang sebelumnya masih samar sehingga sesudah diteliti 

menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 

hipotesis atau teori.
52

 

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Pengecekan keabsahan data atau validitas data merupakan 

pembuktian bahwa apa yang telah diamati oleh peneliti sesuai dengan apa 

yang sesungguhnya ada di dunia nyata. Guna memperoleh keabsahan data, 

peneliti melakukan uji kredibilitas. Kredibilitas mengacu pada validitas 

atau kepercayaan akan kebenaran data yang diperoleh.
53

 Kredibilitas data 

bertujuan untuk membuktikan bahwa yang diamati oleh peneliti sesuai 

dengan apa yang sesungguhnya di lapangan. 
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Agar data-data yang diperoleh memperoleh keabsahan, maka 

peniliti menggunakan teknik: 

1. Perpanjangan Keabsahan Temuan 

Pada penelitian ini keikutsertaan peniliti dalam mengumpulkan data 

tidak cukup dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan 

pengamatan/kehadiran pada penilitian agar terjadi peningkatan derajat 

kepercayaan atas data yang telah dikumpulkan. Perpanjangan 

pengamatan/kehadiran dalam penelitian ini dilakukan dengan 

pertimbangan situasi, kondisi di lapangan dan data yang telah 

dikumpulkan. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peniliti akan 

kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan 

sumber data yang baru. Dalam perpanjangan pengamatan/kehadiran 

untuk menguji kredibilitas data penelitian, maka peneliti akan 

memfokuskan pada data yang diperoleh, apakah data yang telah 

diperoleh itu setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak,  

berubah atau tidak. Bila setelah dicek kembali data sudah benar dan 

sesuai maka data tersebut telah kredibel dan waktu perpanjangan 

pengamatan/kehadiran peneliti dapat diakhiri. 

2. Triangulasi Data 

Triangulasi data merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang terkumpul untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data-data 

tersebut. Hal ini dapat berupa penggunaan sumber, metode penyidik 
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dan teori.
54

 Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
55

 

Metode trigulasi yaitu metode yang paling umum digunakan untuk uji 

validitas dalam penelitian kualitatif. Ada empat kriteria yang 

digunakan dalam trigulasi data, antara lain: derajat kepercayaan, 

keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. Informan dalam penelitian 

ini adalah pemilik UD. Sumber Sari, karyawan UD. Sumber Sari, dan 

konsumen UD. Sumber Sari. 

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Pendekatan dan teori yang menjadi pokok dari penelitian kualitatif 

pada intinya memiliki ciri-ciri yang berbeda dari penelitian kuantitaif. 

Oleh karena itu, proses dan tahap-tahap yang harus dilewati untuk 

melakukan penelitian kualitatif juga berbeda dari proses dan tahap-tahap 

penelitian kuantitatif. Prosedur dan tahap-tahap yang harus dilalui dalam 

melakukan penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:
56

 

1. Menetapkan fokus penelitian 

Prosedur penelitian kualitatif berdasarkan pada logika 

berpikir induktif sehingga perencanaan penelitiannyabersifat 
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fleksibel. Walaupun bersifat fleksibel, dengan fokus yang jelas 

seorang peneliti dapat memilih dan memilah data yang benar-benar 

fungsional. 

2. Menentukan setting dan subjek penelitian 

Sebagai sebuah cara penelitoan yang bersifat historis, 

setting penelitian dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang 

sangat penting dan telah ditentukan saat menetapkan fokus 

penelitian. Setting dan subjek penelitian merupakan suatu kesatuan 

yang telah ditentukan sejak awal penelitian. 

3. Pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data 

Penelitian kualitatif merupakan proses penelitian yang 

beresinambungan. Sehingga tahap pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif pengolahan data dan analisis data dilakukan 

secara bersamaan selama proses penelitian. Dalam penelitian 

kualitatif pengolahan data tidak harus dilakukan setelah data 

terkumpul, atau analisis data tidak mutlak dilakukan setelah 

pengolahan data selesai. 

4. Penyajian data 

Prinsip dasar penyajian data adalah bagaimana data yang 

dapat komunikatif dan lengkap serta dalam arti yang yang 

disajikan dapat menarik perhatian pihak lain. Oleh karena ada data 

yang diperoleh dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata, tidak 



49 
 

 

dalam bentuk angka, dan penyajian biasanya berbentuk uraian 

kata-kata dan tidak berupa table-tabel dengan ukuran statistik. 

 

 


